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BAB I 
PENDAHULUAN 
Pada Bab ini akan dijelaskan latar belakang penelitian dengan membahas lebih detil 
rumusan masalah, tujuan penelitian dan batasan masalah sebagai berikut: 
1.1. Latar Belakang 
Dewasa kini perkembangan Teknologi dan Informasi membawa Manusia ke era yang 
lebih modern. Maka dari itu, teknologi dan informasi menjadi hal yang sangat berkaitan erat 
dalam segala aspek kehidupan Manusia. Dalam kegiatan Bisnis Misalnya, Teknologi dan 
informasi menjadi hal yang sangat penting bagi suatu Organisasi untuk menjalankan 
kebijakan-kebijakan strategis Organisasi dalam mencapai tujuan bisnisnya.  
Dalam hal ini, Sistem Bisnis biasanya berkembang dengan kecepatan yang berbeda 
dibandingkan dengan sistem informasi.Seiring waktu, hal ini akan mengakibatkan persoalan, 
yaitu keselaran sistem bisnis dan sistem informasi. Masalah ini juga mengakibatkan aplikasi 
yang tidak sepenuhnya mendukung tugas-tugas bisnis (Utomo, Retnowati, & Maria, 2015). 
Maka dari itu berdasarkan kebutuhan bisnis yang berkaitan erat dengan proses bisnis yang 
semakin menuntut efisiensi dan fleksibilitas dalam suatu perusahaan, maka diperlukannya 
keselarasan sistem bisnis dan sistem informasi dengan menggunakan pendekatan arsitektural 
yang dapat menyelaraskan teknologi informasi dengan tujuan bisnis yang dianut perusahaan  
.  
Keberhasilan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh keberhasilan usaha pemasaran. 
Dengan kata lain, tujuan dari kegiatan pemasaran tentunya agar produk yang dipasarkan 
mendapatkan tanggapan positif dari konsumen, sehingga berdampak positif pula bagi penjual. 
Berdasarkan fungsi dan maksud dari pemasaran itu sendiri, maka dibutuhkan media dan 
saluran-saluran untuk memasarkan produk ataupun jasa. Bukan hanya bisnis konvensional 
saja yang membutuhkannya, melainkan bisnis online juga perlu menentukan media dan 
saluran apa yang bisa memberikan manfaat dan dampak yang positif bagi 
usahanya(Rahmidani, 2015).  Dalam melakukan kegiatan pemasaran, perusahaan bisa 
menggunakan beberapa media seperti telivisi lokal, brosur, iklan dan media dalam bentuk 
online (Fadjar, Esti, & Prihatini, 2013). 
Perkembangan bisnis online di Indonesia sangat pesat, menandakan era pemanfaatan 
teknologi informasi sudah mulai diakui keberadaannya. Bisnis online atau biasa disebut 
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dengan e-commerce semakin banyak di Indonesia hal ini disebabkan perkembangan internet 
dan adanya perubahan perilaku konsumen (Sidharta & Suzanto, 2015). 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, sistem informasi dan sistem bisnis 
sering di terapkan pada kegiatan bisnis E-commerce. Kini hampir semua bisnis sudah masuk 
ke dunia E-Commerce, dimulai dari produk-produk tradisional yang dihasilkan masyarakat 
lokal dari daerah terpencil hingga produk hasil dari teknologi terbarukan yang dihasilkan 
perusahaan, kini ikut meramaikan E-Commerce. tidak bisa dipungkiri Saat ini E-commerce 
sudah merambah hampir ke semua area real bisnis. Sehingga organisasi IT kini mulai 
berlomba-lomba menyediakan Aplikasi E-Commerce berbasis layanan bagi masyarakat untuk 
memudahkan masyarakat luas dalam memenuhi kebutuhannya. Aplikasi E-Commerce pun 
bertujuan dapat menjangkau masyarakat luas baik itu masyarakat yang bermukim di daerah 
terpelosok hingga masyarakat yang tinggal di Perkotaan. Dengan adanya E-Commerce 
diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan berbagai kemudahan yang ditawarkan. 
Perubahan perilaku konsumen dalam e-commerce merupakan tantangan tersendiri bagi 
perusahaan agar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumennya(Sidharta & 
Suzanto, 2015). Dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen perusahaan 
menggunakan peranan teknologi. Tidak dapat dipungkiri, peranan teknologi sangat dominan 
bagi perkembangan perusahaan. Dimulai dari penjualan, transaksi, kinerja perusahaan sampai 
alasan efisiensi dan efektifitas. Selain itu, teknologi juga berperan untuk meningkatkan 
persaingan bisnis dengan cara menyusun strategi pemasaran(Wibowo, Grandhi, & Deng, 
2016). 
Dalam Hal transaksi pembayaran misalnya, Sistem E-Commerce menggunakan beberapa 
sevice unit bisnis, Misalnya dalam payment service, terdapat berbagai metode payment 
gateway service dan memiliki unit bisnis yang digunakan seperti pembayaran dengan 
menggunakan kartu kredit, kartu belanja (purchasing card), Electronic Funds Transfer 
(EFT), cek digital (e-check), uang elektronik (e-cash), micropayment, dompet elektronik (e-
wallet), dan PayPal. 
Maka dari itu ,berdasarkan Keberagaman platform, frame work, tipe data dari berbagai 
service yang ada dalam Sistem E-Commerce ini, menimbulkan permasalahan baik dalam 
integrasi data dan integrasi sistem E-Commerce yang memiliki keberagaman unit service di 
dalamnya. Maka Penggunaan internet yang meningkat tajam dapat menjadikan protokol 
HTTP sebagai media untuk saling berbagi service. Maka dari itu Web Services adalah 
pendekatan yang memperkenalkan standar untuk mengurangi tingkat heterogenitas yang 
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disebabkan oleh penggunaan beberapa teknologi antara lain misalnya RPC,ORB,dan 
messaging. Teknologi Web Services telah marak digunakan sebagai middleware dan lambat 
laun menggantikan CORBA, hal ini dapat terlihat dengan pemakaian produk web services 
seperti IBM Websphere, Bea Weblogic, WebMethods, Microsoft BizTalk oleh para pelaku 
industri dan bisnis. Maka dari itu munculah standar format data independen yang disebut 
Extensible Markup language, atau XML,kemudian dilakukan perbaikan antar muka sevice 
dengan pengenalan WSDL yang mendeklarasikan service pada bentuk bahasa 
pemprograman, platform serta middleware.kemudian disempurnakan oleh UDDI atau 
Universal Description, Discovery, and integration yang pada akhirnya munculah SOAP 
sebagai standar untuk pertukaran pesan. Akan tetapi, Dalam Banyak kasus web service 
sendiri belum cukup mengurusi segala masalah heterogenitas.Secara khusus,web service 
belum dapat menangani adanya ketidaksesuaian protokkol komunikasi antara penyedia 
service dengan pemakai service(Utomo et al., 2015). 
Teknologi web service menggunakan arsitektur monolitik, yang mana hal tersebut 
menjadi sebuah kekurangan bagi web service. Untuk menutup kekurangan dari arsitektur 
monolitik, dibutuhkanlah sebuah arsitektur baru, yaitu 4 arsitektur microservice. Arsitektur 
microservice menyediakan service-service kecil yang dapat digunakan dan ditingkatkan 
secara independen satu sama lain, dan dapat menggunakan sebuah middleware yang berbeda 
untuk penerapannya (Hasselbring, 2017). Arsitektur microservice bermaksud mengatasi 
kekurangan arsitektur monolitik yang menempatkan seluruh logika dan data aplikasi yang 
dikelola menjadi dalam satu unit yang dapat di-deploy (Hasselbring, 2017). Arsitektur 
microservice dapat menjadi enabler untuk sistem perangkat lunak yang scalable, agile, dan 
reliable. Arsitektur microservice ini sudah diterapkan di sistem e-commerce seperti Amazon 
(Hasselbring, 2017).Microservice berkomunikasi menggunakan Representational State 
Transfer (REST) atau Message Queue (MQ). Mekanisme komunikasi yang ringan ini 
menunjukkan bahwa arsitektur microservice lebih toleran terhadap infrastruktur fisik yang 
mendistribusikan komputasi dan penyimpanan. Pertumbuhan perangkat wireless yang terus 
menempatkan tuntutan yang besar terhadap arsitektur yang tidak mampu atau tidak memiliki 
sifat fleksibel saat munculnya sumberdaya yang baru, oleh karena itu, arsitektur microservice 
dapat menjadi sebuah solusi yang baru. Karena setiap service memiliki model datanya 
sendiri, replikasi data tersebut diperlukan di sejumlah penyimpanan data (Shadija, 2017). 
Microservice adalah komponen yang dapat diakses secara independen dari lingkup terbatas 
yang mendukung interoperabilitas melalui komunikasi berbasis pesan. Arsitektur 
 Alfi Jabarudin Setiawan , 2018 
IMPLEMENTASI REPRESENTATIONAL STATE TRANSFER (REST) PADA CHECKOUT & PAYMENT GATEWAY 
SERVICE DALAM SISTEM INFORMASI  E-COMMERCE  MENGGUNAKAN TEKNOLOGI WEB SERVICE   
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
microservice adalah gaya pengembangan perangkat lunak yang sangat otomatis, sistem 
perangkat lunak yang dapat berevolusi yang terdiri dari service-service kecil yang mampu 
berkomunikasi (Nadareishvili, 2016). Karena itu, microservice akan menjadi suatu alternatif 
yang baik untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam web service e-commerce yang 
masih menggunakan arsitektur monolitik. Selain itu, masalah independen sistem dan juga 
interoperabilitas dapat diselesaikan dengan menggunakan arsitektur microservice. 
 Maka dari itu teknologi microservice Representational State Transfer (REST) akan 
menjadi suatu alternatif yang bagus untuk memecahkan masalah integrasi informasi dengan 
menyediakan cara untuk integrasi aplikasi secara lengkap dengan melakukan pembungkusan 
wrapping kedalam web service dengan menggunakan adaptor yang memungkinkan aplikasi 
dapat berkomunikasi satu sama lain.  
Dalam penelitian ini penulis akan mengimplementasikan Microservice REST  dalam 
layanan checkout & payment gateway service pada Sistem Informasi E-comerce untuk 
membuat suatu modular REST API yang akan di terapkan dalam suatu proses bisnis E-
commerce pada layanan checkout & payment gateway service. 
I.2 Rumusan Masalah 
   1. Bagaimana proses bisnis yang diperlukan untuk layanan checkout dan payment service 
dengan model Microservice REST  pada sistem informasi E-commerce? 
2. Bagaimana implementasi Represtational State Transfer (REST) dalam    layanan 
checkout dan payment gateway  service  yang bersifat client multi-platform pada sistem 
informasi E-commerce? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Ada beberapa yang harus dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Merancang proses bisnis sistem berbasis Microservice REST dalam layanan checkout 
dan payment service. 
2. Mengimplentasikan Microservice REST pada layanan checkout dan payment dalam 
sistem informasi E-Commerce. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalahnya sebagai berikut : 
1. Sistem di bangun dan diuji pada client platform berbasis web. 
2. Sistem yang di bangun berfokus pada layanan checkout dan payment service.  
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1.5. Struktur Skripsi 
Sistematika penyusunan skripsi adalah sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Berisi pembahasan masalah umum yang diangkat pada penelitian, di dalamnya 
terdapat latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika 
penelitian. 
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi mengenai kajia teori yang digunakan di dalam penelitian. Pada bab ini akan 
dibahas dasar teori mengenai SOA, Service Computing,e-Commerce, Perumahan, payment 
gateway service.  
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 
Berisi dasar teori mengenai metodologi yang digunakan untuk melakukan penelitian, 
metodologi meliputi desain penelitian, alat dan bahan penelitian, dan metode penelitian yang 
di dalamnya terdapat pengumpulan data, dan proses pengembangan perangkat lunak. 
BAB 4 TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Berisi penjelasan dari hasil penelitian yang dilakukan, hasil penelitian berupa objek 
yang akan ditampilkan. 
BAB 5 SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berisi kesimpulan dan Rekomendasi yang didapat dari penelitian dari mulai 
merumuskan masalah sampai dengan selesai. 
 
